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Abstrak: Pelatihan penerapan E-Modul ini bertujuan untuk memberikan solusi permasalahan yang

:fﬂ':ihggﬂ dihadapai sekolah mitra sekaligus memberikan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi literasi digital
berbasis aplikasi yang mudah digunakan dalam pembelajaran. Aplikasi ini dalam bentuk e-modul

Kata Kunci: berbasis canva yang mudah digunakan oleh siswa. Pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan di SD

E-Modul, Canva, Literasi Inpres Oeba 2 Kupang. Metode pelaksanaan pelatihan ini melalui diskusi dengan semua tim dosen dan

Digital mitra dan menghasilkan E-Modul yang dapat digunakan oleh siswa secara efektif.

Keywords: . . . . . . .

E-Module, Canva, Digital Abstract: This E-Module implementation training aims to provide solutions to problems faced by

Literacy partner schools as well as providing training in improving digital literacy competencies based on

applications that are easy to use in learning. This application is in the form of a Canva-based e-module
that is easy for students to use. This training and mentoring was carried out at SD Inpres Oeba 2 Kupang.
The method for implementing this training is through discussions with all lecturer teams and partners
and produces E-Modules that can be used by students effectively.
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A. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia perlu melakukan langkah antisipasi dengan mempersiapkan lulusan-lulusan setiap jenjang
pendidikannya agar tercipta generasi Indonesia emas sebagai tenaga pembangun bangsa. Indonesia berada dalam era
informasi yang identik dengan era literasi (Erayani & | Nyoman Jampel, 2022). Era literasi menggambarkan
kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, dan beraktualisasi yang dinyatakan secara lisan dan tertulis (Pratiwi, 2023).
Sehingga sebagai pendidik, harus membangun budaya literasi dan numerasi. Terutama bagi Sekolah Dasar budaya
literasi dan numerasi harus diwajibkan untuk membuat anak terbiasa untuk membaca agar mendapatkan informasi.
Bukan hanya harus di sekolah anak melakukan literasi tetapi di rumah juga sebagai orang tua harus mendidik anak
untuk selalu membaca. Karena waktu untuk anak membaca lebih banyak berada di rumah (Kimianti & Prasetyo,
2019).

Teknologi digital sudah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat tetapi sebagian besar masyarakat belum
mampu menggunakan teknologi tersebut secara baik. Penggunaan teknologi digital yang tidak tepat bisa
menimbulkan efek yang tidak baik bagi kelangsungan kehidupan individu dan sosial (Ariana et al., 2020). Di samping
itu, teknologi digital sudah mempengaruhi anak-anak ke dampak negatif seperti kecanduan anak dalam bermain game
online sehingga anak malas untuk membaca buku. Maka dari itu, Kita sebagai pendidik dapat memanfaat teknologi
digital sebagai alat untuk berliterasi. Anak dapat membaca atau menemukan informasi bukan hanya dari buku tetapi

dari internet (Rahmah & Syahputra, 2024). Dengan cara, pendidik atau orang tua harus mengawasi anak untuk
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menggunakan teknologi digital dalam hal positif. Berkaitan dengan bahasa dan sastra Indonesia, maka akan sangat
erat pula hubungannya dengan literasi (Ariesta et al., 2024).

Dalam era revolusi digital ini, semua informasi dapat diperoleh secara real-time dan sangat cepat bahkan dengan
biaya yang sangat murah. Semua informasi dan aktivitas interaksi yang diinginkan telah terdigitalisasi oleh kemajuan
teknologi (Kamal & Khusna, 2023). Oleh karena itu keterampilan literasi menjadi keterampilan yang sangat
dibutuhkan di era revolusi industry 4.0 (Muhsam et al., 2021). Tidak hanya itu, keterampilan numerasi juga sama
perlunya dan menjadi sejalan. Keterampilan literasi numerasi diperlukan untuk memecahkan masalah sehari-hari
dengan menggunakan pengetahuan matematis baik symbol maupun angka. Untuk mendukung kemampuan literasi
numerasi diperlukan pemikiran logis dalam memudahkan seseorang memahami matematika, sehingga dengan
memiliki kemampuan tersebut maka seseorang akan terbantu baik dalam memahami materi, menganalisis masalah,
dan memecahkan masalah (Sanusi et al., 2023).

Kehidupan di abad 21 ini menuntut keterampilan yang harus dikuasai seseorang, sehingga diharapkan
pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan. Saavendra dan Opfer dalam
(Hidayati et al., n.d.) menyarankan sembilan prinsip untuk mengajarkan keterampilan abad ke-21: (1) membuat
pembelajaran relevan dengan 'big picture'’; (2) mengajar dengan disiplin; (3) mengembangkan kemampuan berpikir
yang lebih rendah dan lebih tinggi untuk mendorong pemahaman dalam konteks yang berbeda; (4) mendorong
transfer pembelajaran; (5) membelajarkan bagaimana 'belajar untuk belajar' atau metakognisi; (6) memperbaiki
kesalahpahaman secara langsung; (7) menggalakkan kerja sama tim; (8) memanfaatkan teknologi untuk mendukung
pembelajaran; dan (9) meningkatkan kreativitas siswa.

Keterampilan penting abad ke 21 mengandung keterampilan khusus yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran, yaitu The 4C Skills yang berarti, berpikir kritis, pemecahan masalah. Pemilihan media pembelajaran
yang tepat dapat membantu siswa belajar secara efisien (Letasado & Muhsam, 2020). (Muhsam et al., 2023)
berpendapat bahwa untuk memudahkan siswa belajar mandiri, penggunaan media pembelajaran merupakan salah
satu alternative dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah media pembelajaran yang mudah dioperasikan dan menggunakan perangkat
yang dimiliki siswa. Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik akan memudahkan pendidik dalam mentransfer
informasi (Khasanah et al., 2023). Selain itu, media pembelajaran yang digunakan haruslah fleksibel agar siswa dapat
menggunakan media tersebut kapanpun dan dimanapun ketika membutuhkannya. Salah satu media pembelajaran
yang menarik dan fleksibel adalah e-modul atau bahan ajar modul berbasis canva (Kimianti & Prasetyo, 2019).

Mayoritas bahan ajar yang digunakan siswa disimpan dalam bentuk PDF (portable document format), dan
memerlukan ruang khusus untuk menyimpannya atau dalam Bentuk buku cetak (Suastrawan & Suardana, n.d.).
Selain itu, bahan ajar yang biasa digunakan tidak memuat konten digital seperti video. Berbeda dengan bahan ajar
biasa atau e-book pada umumnya, e-modul canva yang dikembangkan penulis adalah e-modul yang memuat konten
materi, juga video seperti video materi, kuis online, lembar kerja, yang kemudian di publish secara online dan dapat
dibuka menggunakan sebuah link yang dibuat secara otomatis oleh sistem (Putri & Sukarmin, 2023). Selain itu, e-
modul canva yang dikembangkan adalah canvabook online untuk mengeksplor literasi digital dan berpikir Kritis
siswa. Penyusunan materi, contoh soal, latihan dan kuis disesuaikan dengan indikator-indikator berpikir kritis

sehingga dapat mengeksplor berfikir tingkat tinggi 4C (Critical thinking, Creative thinking, Collaborative, dan
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Communication). Berbagai permasalahan banyak ditemukan selama pembelajaran daring di era pandemik seperti
saat ini. Salah satunya adalah banyak siswa yang tidak mengikuti pembelajaran daring, khususnya siswa tingkat
sekolah dasar (Jumadi et al., 2018).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru Sekolah Dasar di Kota Kupang pembelajaran daring tidak
berjalan secara optimal, meskipun telah menggunakan media pembelajaran daring seperti youtube, whatsapp, google
classroom, namun media tersebut tidak cukup membantu siswa untuk belajar secara mandiri. Hal ini disebabkan
keterbatasan guru dalam menerangkan materi pelajaran dalam pembelajaran daring melalui whatsapp karena
keterbatasan fitur whatsapp untuk menunjang pembelajaran, selain itu jika menggunakan zoom meeting atau google
meet beberapa guru merasa kesulitan dalam memahami fitur yang tersedia, oleh karena itu penerimaan beberapa
siswa masih dirasa sulit.

Hal ini sejalan dengan pendapat Asmuni (2020) yang menyatakan kemampuan guru terbatas dalam
menggunakan teknologi pada pembelajaran daring. Sementara itu, e-modul canva yang dikembangkan didesain agar
siswa dapat belajar mandiri, karena pada e-modul canva ini, terdapat materi, latihan soal, audio, video dan kuis dalam
satu modul. Selain itu, penyajian materinya dirancang secara sederhana agar mudah dipahami, juga terdapat audio
dan video penjelasan materi yang dapat membantu siswa agar lebih memahami materi yang diberikan guru. Kondisi
pandemi menuntut kreatifitas dan upaya ekstra dari pendidik untuk dapat menyampaikan materi agar tetap masksimal
dan siswa mencapai kompetensi pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka disepakati oleh tim pengusul dan mitra bahwa masalah utama yang
menjadi prioritas yang perlu dilakukan berdasarkan pengkajian permasalahan, sampai saat ini yang belum teratasi
permasalahannya. Ternyata dari berbagai masalah yang terungkap belum adanya pendampingan dan pelatihan
pembuatan bahan ajar multimedia dalam rangka meningkatkan daya saing guru mempersiapkan era Society 5.0
sehingga diperlukan pendampingan dan pelatihan dalam penguatan kompetensi guru pada guru SD dalam pembuatan
bahan ajar untuk siswa.

B. METODE PELAKSANAAN

Model kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di sekitar warga Desa Naioni, Kecamatan Alak
Kota Kupang adalah membuat kegiatan belajar literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar. Kegiatan literasi dan
numerasi tidak harus di sekolah, tetapi kegiatan ini dapat dilakukan di rumah atau rumah belajar. Maka langkah-
langkah melakukan kegiatan literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar seperti berikut.

1) Tahap persiapan: a) Melakukan survei dan observasi di SD Inpres Oeba 2 Kupang; b) Evaluasi permasalahan
yang ada di sekolah serta menyarankan solusi yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan; ¢) Menyusun materi
untuk melakukan kegiatan.

2) Tahap inti kegiatan: a) Menentukan fasilitas serta guru yang membimbing dalam kegiatan bimbingan belajar; b)
Waktu pelaksanaan bimbingan belajar dilakukan selama satu bulan. Dilaksanakan setiap 3 kali dalam seminnggu
yaitu hari Jum’at dan Sabtu. Serta waktu bimbingannya pada pukul 15.30 WITA sampai 17.30 WITA agar tidak
mengganggu jam sekolah dan dilakukan di rumah;

3) Melakukan evaluasi untuk melihat awal kegiatan, proses kegiatan, dan ketercapaian kegiatan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama satu bulan yaitu pada awal pertemuan melakukan kegiatan

observasi, selanjutnya melakukan kegiatan pelaksanaan dan terakhir kegiatan menyusun laporan. Pertama,
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kegiatan observasi yaitu menemukan masalah-masalah di SD Inpres Oeba 2 Kupang. Kedua, kegiatan
pelaksanaan yaitu melakukan kegiatan mengajar dengan tema literasi dan numerasi. Ketiga, kegiatan di akhir
pengabdian yaitu menyusun laporan pengabdian kepada masyarakat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan di SD Inpres Oeba 2 Kupang. Tim PKM hadir untuk
memberikan pelatihan kepada para guru SD Inpres Oeba 2 Kupang. Jumlah peserta yang hadir 17 orang guru.
Kegiatan dimulai dengan pembukaan dilanjutkan penerimaan tim PKM oleh Kepala sekolah. Selanjutnya ketua PKM
memberikan sambutan dan menyampaikan maksud dan tujuan mengunjungi sekolah SD Inpres Oeba 2 Kupang.

Pelatihan dilaksanakan secara luring, dimulai dengan penyampaian teori tentang aplikasi dan langkah-langkah
membuat e-modul canva. Antusiasme dari para guru pada saat pelatihan cukup baik. Para guru memperhatikan
dengan cermat penjelasan materi yang telah disampaikan oleh narasumber. Para guru bebas memilih tema, subtema
maupun pembelajaran yang akan dibuat bahan ajarnya. Diawali denga membuat rancangan draft bahan ajar, dengan

mengikuti langkah-langkah sesuai dengan aplikasi canva.

/ )
8 ~ .

Gambar 1. Kegiatan pelatihan dan pendampin

Faktor pendukung yang membuat kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik terwujud dari kerja sama antara
pihak pengabdi dengan guru dan kepala sekolah. Para guru peserta sangan antusias dengan kegiatan ini karena
memudahkan mereka dalam pengelolaan pembelajaran berbasis digital yang mendukung program gerakan literasi
terlaksana. Untuk memberikan pemahaman terkait konsep dan penerapan literasi digital pada peserta dalam kegiatan
ini dikembangkan media dalam bentuk modul. Modul pelatihan yang dikembangkan berupa modul cetak dan kelas
luring. Modul cetak memberikan konsep terkait literasi digital secara definisi formal berdasarkan sumber-sumber
literatur primer. Konsep literasi digital yang dibahas dengan pendekatan konsep tujuh komponen utama literasi digital.

Selain menggunakan modul cetak dalam pelaksanaan kegiatan peserta pelatihan juga diberi akses pada canva untuk
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memperdalam konsep yang disampaiakan dengan pendalaman materi berupa penugasan/ praktik langsung membuat
modul berbasis canva.

Seluruh peserta berpendapat bahwa pelatihan PKM ini bermanfaat. Sebagian perserta (91%) juga menyetujui
bahwa penyampaian materi oleh instruktur dan pelayanan yang diberikan selama pelatihan sudah baik. Untuk
petunjuk penggunaan modul sebayak 93% menyatakan panduan sudah cukup mudah dan jelas digunakan. Dari segi
penggunaan bahasa 97% juga menyatakan bahasa yang digunakan mudah dipahami, begitu juga dari segi struktur
penyampaian materi yan juga runut dan ilustrasi gambar yang cukup jelas. Sedangkan untuk penyajian langkah-
langkah pengerjaan dalam modul 95% menyatakan cukup baik.

Dari pelatihan dan pendampingan ini mengacu pada IKU diantaranya: 1) Pengabdian berupa pelatihan dan
pendampingan ini bertujuan untuk memberikan solusi mengenai permasalahan yang dihadapi mitra pada bidang
pendidikan dan teknologi pada aspek pembelajaran; 2) Tim pendampingan berupaya dalam memanfatakan teknologi
tepat guna berbasis aplikasi yang mudah digunakan oleh mitra; 3) Teknologi tersebut berkaitan dengan
pengembangan ilmu dan pengalaman dalam pembuatan bahan ajar yang diperlukan oleh siswa.

Beberapa saran juga disertakan dalam peserta mengenai perbaikan dan pengembangan e-modul berbasis canva.
Saran-saran tersebut antara lain terkait lama waktu pelaksanaan yang masih dianggap kurang dan perbaikan pada
sedikit gambar yang perlu untuk dilakukan. Peserta juga menyarankan materi pelatihan yang ingin diadakan ke
depannya, antara lain: Pelatihan tentang Literasi digital untuk anak sekolah dasar dan Etika dalam berselancar di
dunia maya. Hasil kuesioner yang baik ini menandakan pentingnya pengenalan literasi digital melalui kegiatan PKM

ini dalam menunjang proses pembelajaran di lingkungan pendidikan.

D. KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan penerapan E-Modul berbasis canva yang dilaksanakan di SD Inpres Oeba 2 Kupang sangat
efektif untuk meningkatkan kompetensi literasi digital pada guru-guru kota Kupang yang menghasilkan luaran berupa

E-Modul yang dapat digunakan oleh siswa dengan mudah.
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